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This research has purpose to know the influence of Project Cooperative Learning 
Model of Team Asissted Individualization (TAI) to the Cognitive Learning Outcomes 
of Music Art. The subject of research are eight grade students of SMPN 03 Sungai 
Raya. This research uses experimental method with Pre-Experimental Design and 
Quantitative approach. The design used in this research is One-group Pretest-
Posttest Design. The sample in this study is class VIII C which amounts to 24 
students, determined by simple way (simple random sampling). Technique used in 
data collection is the measurement. The data collection tool used is a written test of 
objective form. Based on data analysis, the result of the average of pre-test of 
student equal to 58,75 and average result of student's post-test equal to 74,75. After t 
test, tcount is obtained 12,451, ttable with dk = 24-1 = 23, and 5% significant level 
is 1,694, thus tcount ≥ ttable or 12,451 ≥ 1,694 which means there is significant 
influence on applying cooperative learning model team asiisted individualization. 
Based on t test result, it can be concluded that there is influence of team assisted 
individualization model to cognitive learning result of music art of class VIII C 
students at SMP N 03 Sungai Raya. 




Dalam proses pendidikan di sekolah 
kegiatan belajar mengajar ialah kegiatan 
yang utama, sebab belajar mengajar 
merupakan suatu proses interaksi antara guru 
dan siswa untuk mencapai keberhasilan 
pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran 
tidak terlepas dari kemampuan guru 
menerapkan model-model pembelajaran 
dalam meningkatkan keterlibatan siswa 
secara efektif di dalam proses pembelajaran. 
Pengembangan model pembelajaran yang 
tepat pada dasarnya bertujuan untuk 
menciptakan pembelajaran yang 
memungkinkan siswa dapat belajar secara 
aktif dan menyenangkan di kelas sehingga 
siswa dapat meraih hasil belajar yang 
optimal. 
Salah satu cara untuk mencapai 
keberhasilan pembelajaran dapat dilihat 
melalui penerapan model pembelajaran yang 
bervariasi serta pemilihan model 
pembelajaran yang tepat.Model pembelajaran 
mempunyai peran yang cukup besar dalam 
kegiatan belajar mengajar. Kemampuan 
siswa dalam menangkap pelajaran dapat 
dipengaruhi dari pemilihan model 
pembelajaran yang tepat. Sebagian besar 
guru lebih cenderung menerapkan model 
pembelajaran konvensional dalam 
menyampaikan materi pelajaran, sehingga 
menjadikan proses pembelajaran yang 
monoton, serta mengakibatkan siswa pasif 
dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa 
mudah bosan dan materi pelajaran yang 
diberikan oleh guru cepat dilupakan. Tidak 
dapat dipungkiri kemampuan masing-masing 
individu menerima pelajaran dalam kelas 
berbeda-beda. Ketepatan guru dalam memilih 
model pembelajaran akan berpengaruh 
terhadap keberhasilan pembelajaran siswa 
yang dilakukannya. Jadi, penerapan model 
pembelajaran merupakan hal yang penting 
untuk merangsang siswa mengikuti proses 
pembelajaran. Satu di antara model 
pembelajaran yang dapat merangsang siswa 
aktif dalam pembelajaran adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif. 
Hamdayama (2014:65) menyatakan 
bahwa Model pembelajaran kooperatif 
merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokan/tim 
kecil secara heterogen, yaitu antara empat 
sampai enam orang yang memiliki latar 
belakang kemampuan akademik, jenis 
kelamin, ras atau suku yang berbeda. 
Pembelajaran kooperatif lebih 
mengutamakan kerjasama antar siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran 
kooperatif memiliki manfaat dalam 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
lebih mengembangkan kemampuannya.  
Model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang menarik 
karena menerapkan kolaborasi dari dua hal 
yaitu belajar dengan kemampuan masing-
masing individu dan belajar kelompok. Inti 
dari pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization ini adalah 
pembelajaran dengan membentuk kelompok-
kelompok belajar kecil yang heterogen terdiri 
dari empat sampai lima siswa dalam setiap 
kelompoknya, diikuti dengan pemberian 
bantuan secara individu bagi siswa yang 
memerlukannya. 
Slavin (2010:187) menyatakan bahwa  
model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization dirancang untuk 
mengatasi kesulitan belajar siswa secara 
individual. Hasil belajar individual dibawa ke 
kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan 
saling dibahas oleh anggota kelompok dan 
semua anggota kelompok bertanggung jawab 
atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung 
jawab bersama. Dengan adanya model 
pembelajaran ini maka siswa akan lebih 
leluasa menyampaikan pendapat, ide, dan 
pengetahuannya secara maksimal sehingga 
dapat berdampak positif kepada siswa-siswa 
yang lain. 
Model pembelajaraan kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization (TAI) di 
pilih oleh peneliti karena siswa bekerja dalam 
tim dalam memecahkan masalah yang 
mereka hadapi selama proses belajar, 
melibatkan siswa secara aktif dalam 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil 
belajarnya. Selama ini kebanyakan guru 
menggunakan model dan metode 
pembelajaran yang dirasakan kurang efektif 
sehingga keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran kurang optimal. Guru 
menganggap siswa mempunyai kemampuan 
yang sama dalam satu kelas, jadi siswa 
diperlakukan dengan cara yang sama.  
Model pembelajaran Team Assisted 
Individualization yang diajarkan di dalam 
kelas bukan berarti pembelajaran diubah 
menjadi pembelajaran yang individual tetapi 
diperlukan sebuah alternatif pembelajaran 
yang memungkinkan terpenuhinya kebutuhan 
individual siswa dan hasil belajar siswa dapat 
meningkat. Alasan lain peneliti memilih 
model pembelajaran Team Assisted 
Individualization karena model pembelajaran 
tersebut cocok dalam penelitian ini serta 
penelitian ini pernah diujicobakan oleh 
Syarifiana Wahidati di SMK Negeri 1 
Ngawen dan Fajar Rahayu Ningwiasihdi SD 
Negeri 1 Raman Endra Lampung Timur dan 
hasil penelitan tersebut terdapat pengaruh 
yang signifikan dan positif pada penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization. Maka, peneliti 
tertarik untuk mengangkat model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization dan mengukur pengaruhnya 
terhadap hasil belajar kognitif di SMP Negeri 
03 Sungai Raya Kabupaten Bengkayang.. 
Hasil belajar merupakan gambaran dari 
bagaimana siswa dapat memahami materi 
yang sudah diajarkan melalui model 
pembelajaran yang tepat. Hasil belajar dapat 
berupa nilai berbentuk angka maupun huruf 
yang diperoleh melalui tes atau ujian yang 
diberikan oleh guru. Dari hasil belajar 
tersebut guru dapat melihat sejauh mana 
siswa memahami materi yang diajarkan. 
Hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah. 
Bloom (dalam Sudjana,1995:22) mengatakan 
bahwa: ranah kognitif, ranah afektif, dan 
ranah psikomotorik. ketiga ranah tersebut 
menjadi objek penilaian hasil belajar. Di 
antara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah 
yang paling banyak dinilai oleh para guru di 
sekolah karena berkaitan dengan kemampuan 
para siswa dalam menguasai isi bahan 
pengajaran.  
Materi seni musik terdapat dalam mata 
pelajaran seni budaya. Pembelajaran seni 
musik menekankan pada aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Akan tetapi, aspek 
kognitif yang akan ditonjolkan dalam 
penelitian ini. Aspek kognitif mampu 
mendukung dalam penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization karena terdapat interaksi 
antara siswa di dalam kelompok sehingga 
setiap siswa berkesempatan untuk saling 
bertukar pendapat, saling mengajarkan, 
saling mengoreksi dengan siswa yang 
berpengetahuan lebih, sangat memungkinkan 
untuk membantu hasil belajar kognitif 
anggota kelompok yang lain melalui kegiatan 
ini.  
Berdasarkan dari observasi awal peneliti 
dengan guru mata pelajaran seni budaya dan 
siswa SMP Negeri 03 Sungai Raya diketahui 
bahwa pengetahuan dan pemahaman tentang 
seni musik siswa kelas VIII masih dalam 
kategori rendah. Ada beberapa faktor yang 
memepengaruhi yaitu sedikitnya materi seni 
musik yang diajarkan pada setiap 
semesternya sehingga kurangnya pemahaman 
siswa mengenai seni musik, keterbatasan alat 
musik menyebabkan antusiasme siswa 
kurang terhadap mata pelajaran seni musik, 
serta faktor yang sangat berpengaruh adalah 
pemilihan model pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru yang kurang efektif 
cenderung monoton membuat siswa menjadi 
pasif. 
Berdasarkan faktor-faktor yang telah 
dipaparkan, peneliti memfokuskan pada 
model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) terhadap hasil belajar 
kognitif. Aspek kognitif pada mata pelajaran 
ini berfungsi sebagai ranah pendukung dalam 
melaksanakan berbagai aktivitas seni. Secara 
kognitif memungkinkan berkembangnya 
daya nalar dan kemampuan berfikir kritis 
bagi siswa. Alasan memfokuskan masalah 
pada hasil belajar kognitif dikarenakan 
ketersediaan alat musik yang terbatas 
sehingga pengalaman bermain musik siswa 
kurang maka kemampuan dan pengetahuan 
tentang seni musik siswa sangat kurang. 
Sangat efektif jika siswa diberi pemahaman 
terlebih dahulu dengan teori-teori dan 
pengetahuan sehingga nantinya siswa 
mengerti dan paham dalam 
mengimplementasikan apa yang telah didapat 
sebelumnya ke ranah psikomotorik. Dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization di kelas 
VIII SMP Negeri 03 Sungai Raya  
diharapkan adanya pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar kognitif siswa terhadap 
mata pelajaran seni budaya materi pokok 
musik Nusantara. 
Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian eksperimen yang berjudul 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization (TAI) 
terhadap hasil belajar kognitif seni musik 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 03 Sungai 
Raya Kabupaten Bengkayang. Penelitian ini 
dapat menjadi bahan kajian untuk melihat 
pengaruh penerapan pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization  
terhadap hasil belajar kognitif siswa pada 
pembelajaran seni musik. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah eksperimen semu dengan 
menggunakan pendekatan kuantiatif serta 
rancangan penelitian menggunakan desain 
One Group Pre-test-Post-test Design 
(Sugiyono, 2009:111). Tempat penelitian 
yang dipilih oleh peneliti adalah di kelas VIII 
SMP Negeri 03 Sungai Raya Kabupaten 
Bengkayang, dengan subjek penelitian adalah 
siswa kelas VIII  SMP Negeri 03 Sungai 
Raya yang dilaksanakan pada 1 kelas sebagai 
eksperimen. Waktu penelitian yang dipilih 
adalah bulan Juli dan Agustus pada semester 
ganjil tahun pelajaran 2016/2017 mengikuti 
jadwal pelajaran seni budaya yang sudah 
ditetapkan oleh pihak sekolah di kelas VIII 
SMP Negeri 03 Sungai Raya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 
Negeri 03 Sungai Raya, yang terdiri dari tiga 
kelas yaitu VIII A, VIII B, VIII C. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari satu kelas, yakni kelas eksperimen yang 
dilakukan dengan teknik random sampling 
maka dapatlah kelas VIII C. 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran 
berupa tes tertulis (pre-test dan post-test) 
berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal. 
Alat pengumpul data disesuaikan dengan 
teknik pengumpul data yang digunakan. Oleh 
karena itu, peneliti menggunakan alat 
pengumpul data sebagai berikut: Prosedur 
tes: Pre-test dan Post-tes, Jenis tes: tertulis, 
bentuk tes: Pilihan ganda, banyak soal: 20 
soal, dan soal tes yang telah divalidasi oleh 
dua orang yang ahli di bidang seni musik dan 
dua orang guru seni budaya ahli di bidang 
seni musik  dengan hasil validasi bahwa 
instrumen yang digunakan valid. Berda-
sarkan hasil uji coba soal yang dilakukan di 
SMPN 03 Sungai Raya Kabupaten 
Bengkayang diperoleh keterangan bahwa 
tingkat reliabilitas soal yang disusun 
tergolong tinggi dengan koefisien reliabilitas 
sebesar 0,77. 
Hasil pre-test dianalisis menggunakan 
rumus sebagai berikut: pemberian skor sesuai 
dengan pedoman penskoran, uji normalitas 
menggunakan uji kolmogorov-smirnov, dan 
dilanjutkan dengan uji t (sudijono 2015:306). 
Sedangkan hasil post-test dan pre-test 
dianalisis menggunakan rumus sebagai 
berikut: pemberian skor sesuai dengan 
pedoman penskoran, uji normalitas 
menggunakan uji kolmogorov-smirnov, 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 
pelaksanaan penelitian, 3) Tahap penyusunan 
laporan akhir (skripsi). 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
observasi ke sekolah, yaitu Sekolah SMP N 
03 Sungai Raya Kabupaten Bengkayang pada 
tanggal 20 Maret 2017; (2) Berdiskusi 
dengan guru mata pelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan kelas VIII tentang pelaksanaan 
penelitian yang akan dilakukan pada tanggal 
19 Juni 2017; (3) Menyiapkan perangkat 
pembelajaran, seperti media pembelajaran 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) pada tanggal  5 Juli 2017; (4) 
Menyiapkan instrumen penelitian yang akan 
digunakan untuk mengukur hasil belajar 
kognitif siswa 5 Juli 2017. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Menentukan kelas yang akan dijadikan kelas 
eksperimen yang di pilih secara random pada 
tanggal 19 Juni 2017; (2) Setelah kelas 
eksperimen berhasil didapatkan, kemudian 
memberikan pre-test untuk melihat keadaan 
awal siswa pada tanggal 19 Juli 2017; (3) 
Melaksanakan pembelajaran seni budaya 
dengan menerapkan model pembelajaran 
Team Assisted Indivualization pada 
pembelajaran seni musik untuk kelas 
eksperimen sebanyak 2 perlakuan pada 
tanggal 20 Juli dan 26 Juli 2017; (4) 
Memberikan post-test pada kelas eksperimen 
pada tanggal 2 Agustus 2017. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Memberikan skor 
pada hasil tes siswa; (2) Menghitung rata-rata 
hasil tes siswa; (3) Menghitung standar 
deviasi hasil tes siswa; (4) Menguji 
normalitas data; (5) Analisis pembelajaran; 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilaksanakan pada satu 
kelas yaitu kelas VIII C SMPN 03 Sungai 
Raya dengan jumlah siswa 24 orang 
dijadikan sebagai kelas penelitian. Perlakuan 
yang diberikan pada kelas penelitian berupa 
penerapa model pembelajaran kooperatif tipe 
team asissted individualization. Sebelum 
diberikan perlakuan terlebih dahulu diberikan 
pre-test dengan soal dan waktu yang telah 
ditentukan.  Setelah itu siswa diberikan 
perlakuan sebanyak 2 kali pertemuan, 
kemudian diberikan post-test. Hasil belajar 
siswa setelah diberikan perlakuan (Post-test) 
dianalisis untuk menemukan seberapa besar 
pengaruh penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe team assisted 
individualization terhadap hasil belajar 
kognitif seni musik siswa kelas VIII SMP N 
03 Sungai Raya kabupaten Bengkayang. 
Setelah dilakukan analisis serta 
perhitungan dengan prosedur yang ditentukan 












 Rata-rata (?̅?) 58,54 74,79 
 Standar Deviasi 7,71 8,53 
 Uji Normalitas -0,982 -0,991 
 thitung ttabel 
 Uji Hipotesis (t) 12,451 2,069 
 
Dari pengolahan nilai hasil  test siswa 
pada tabel 1 diperoleh; (1), Nilai rata-rata 
pre-test siswa adalah 58,54 dan nilai rat-rata 
post-test siswa adalah 74,79, yaitu terjadi 
selisih sebesar 16,25. (2) Nilai standar 
deviasi pre-test sebesar 60,33 dan Nilai 
standar deviasi post-test sebesar 8,53. 
Sedangkan pada proses uji normalitas pre-
test diperoleh xhitung sebesar -0,982 dan pada 
uji normalitas (𝜒2) post-test diperoleh xhitung 
sebesar -0,991 Kemudian, pada pengujian 
hipotesis (t) diperoleh thitung ≥ ttabel atau 12,451 
≥ 2,069, Jadi dapat dinyatakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualization memiliki pengaruh terhadap 
hasil belajar kognitif seni musik pada siswa 




Penelitian ini dilaksanakan selama satu 
semester pada siswa kelas VIII SMP N 03 
Sungai Raya Kabupaten Bengkayang dengan 
memberikan perlakuan berupa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe team 
assisted individulization. Sebelum diberikan 
perlakuan peneliti memberikan pre-test 
terlebih dahulu dengan jumlah soal sebanyak 
20 (berbentuk obyektif). Selanjutnya setelah 
melakukan perhitungan pada hasil pre-test 
maka dilanjutkan dengan pemberian 
perlakuan. Berdasarkan hasil perhitungan 
siswa yang diperoleh dari pre-test dan post-
test dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 
positif dalam penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe team assisted individulization 
pada hasil belajar kognitif materi seni musik, 
serta menunjukkan bahwa terjadinya 
peningkatan hasil belajar kognitif siswa 
setelah diberikan perlakuan model 
pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Indivualization. Terjadinya peningkatan hasil 
belajar kognitif tersebut sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Slavin (dalam Huda 
2014:2000) bahwa Team Assisted 
Indivualization merupakan sebuah program 
pendagogik yang berusaha mengadaptasikan 
pembelajaran dengan perbedaan individual 
siswa secara akademis. Hal tersebut 
menunjukkan pula adanya pengaruh yang 
signifikan mengenai penerapan model 
pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization terhadap hasil belajar 
kognitif siswa pada pembelajaran seni musik.  
Berdasarkan perhitungan uji-t (t-Test), 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 12,451 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
dengan taraf signifikan (𝛼)= 5 % diperoleh 
ttabel  sebesar 2,069. Dengan demikian, thitung 
sebesar 12,451 ≥ ttabel sebesar 2,069, maka 
dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak. 
Berdasarkan hasil uji t tersebut maka 
disimpulkan terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap hasil belajar kognitif 
dengan menerapkan model pembelajaran 
team assisted individualization. Hal tersebut 
juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
model pembelajaran Team Assisted 
Indivualization terhadap hasil belajar kognitif 
siswa kelas VIII C SMP N 03 Sungai Raya 
Kabupaten Bengkayang. 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan analisi uji t diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 12.451, sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan db 
= 24-1 = 23 dan taraf signifikan (𝛼) = 5% 
adalah 2,069. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 
12,451 ≥ 2,069 berarti signifikan, dengan 
demikian maka Ha diterima atau disetujui 
dan Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Indivualization terhadap hasil belajar kognitif 
seni musik siswa kelas VIII C SMP N 03 
Sungai Raya Kabupaten Bengkayang. 
 
Saran 
Ada beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan berdasarkan hasil penelitian, 
adapun saran tersebut sebagai berikut: 
(1)Kepada guru Seni Budaya diharapkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan dalam 
pembelajaran seni musik di kelas VIII C 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Team Assisted Indivualization 
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif 
siswa. (2) Kepada siswa diharapkan 
menjadikan suatu pengalaman, serta tidak 
pernah berhenti bersemangat dalam belajar, 
berkreasi, dan berinovasi agar menjadi 
seseorang yang berguna di masa yang akan 
datang. (3) Bagi peneliti lain: Kepada peneliti 
lain diharapkan penelitian ini dapat menjadi 
dasar atau acuan dalam melakukan penelitian 
yang sejenis sehingga memudahkan untuk 
peneliti yang lain dalam mengambil judul 
yang sama serta dapat menjadi acuan untuk 
dapat diteliti lebih lanjut kedepannya serta 
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